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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN 

APLIKASI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti proses kompresi file gambar digital 

dengan menggunakan metode Run-length Encoding, Lempel-Ziv-78, dan Lempel-

Ziv-Welch. Penelitian ini ditujukan untuk mencari tahu keefesiensian ketiga 

algoritma tersebut dari sisi hasil kompresi dan waktu yang dibutuhkan untuk 

melakukan kompresi. Penelitian ini akan menggunakan sebuah aplikasi yang dibuat 

untuk bisa mengkompresi sebuah file gambar digital dengan menggunakan ke-3 

algoritma tersebut dan menampilkan data-data yang didapat dari proses kompresi 

tersebut.  

Pada bab ini akan dijelaskan desain aplikasi beserta metode-metode yang 

digunakan dalam pengembangan aplikasi. Hal-hal yang akan dicakup adalah 

perancangan algoritma pada aplikasi, alur aplikasi dengan menggunakan grafis 

flowchart dan desain user interface aplikasi. 

 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian perbandingan algoritma kompresi ini dibangun melalui 
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beberapa tahap, yaitu: 

3.1.1 Studi Literatur 

Penelitian akan diawali dengan studi kepustakaan melalui berbagai jenis 

media. Studi yang dilakukan ini mengutamakan kepada pembelajaran penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan penulis lain. Penelitian-penelitian yang dipelajari 

adalah penelitian yang memfokuskan kepada teknik kompresi file digital dan 

penggunaan algoritma Run-length Encoding, Lempel-Ziv-78 dan Lempel-Ziv-Welch. 

3.1.2 Perancangan Aplikasi 

Pada tahap ini, akan dilakukan perancangan aplikasi mulai dari cara kerja, 

alur kerja, dan GUI (Graphical User Interface) aplikasi. Perancangan ini ditujukan 

untuk memenuhi persyaratan aplikasi yang telah dikumpulkan pada tahap studi 

sebelumnya. Hasil akhir berupa desain kasar aplikasi di media cetak, dan sebuah 

flowchart yang menggambarkan alur kerja aplikasi. 

3.1.3 Pembuatan Aplikasi 

Pada tahap ini, penulis akan melakukan coding yang bertujuan untuk 

membuat aplikasi yang sebelumnya telah dirancang oleh penulis. Aplikasi akan 

dibuat berbasis web dengan menggunakan bahasa pemograman PHP, Javascript, 

HTML, dan MYSQL. Bahasa pemograman utama yang digunakan untuk 
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implementasi algoritma adalah PHP yang merupakan pemograman di sisi server. 

Penulisan kode dilakukan dengan menggunakan Notepad++. 

3.1.4 Uji Coba dan Evaluasi 

Pada tahap ini, akan dilakukan uji coba terhadap aplikasi yang telah dibuat. 

Uji coba ditujukan untuk mencari adanya kesalahan yang terdapat dalam aplikasi, 

uji coba akan terus dilakukan sampai semua kesalahan yang ditemukan sudah 

diperbaiki. Evaluasi akan dilakukan dengan cara mencoba aplikasi ini dengan 

sejumlah file gambar digital yang telah dipilih sebelumnya. Hasil dari uji coba akan 

dijadikan data untuk menilai hasil penelitian. 

3.1.5 Penulisan laporan 

Penulisan laporan ini akan dilakukan setelah data-data dari evaluasi yang 

sudah dikumpulkan telah diteliti. Dalam laporan akan tertulis proses-proses 

penelitian, perancangan aplikasi, implementasi sampai hasil akhir penelitian. 

 

3.2 Alat yang Diperlukan 

Dalam penelitian ini, digunakan sejumlah hardware dan software yang 

penggunaaannya ditujukan untuk membuat aplikasi pendukung penelitian yang 

berfungsi dengan baik. Berikut adalah hardware dan software yang digunakan 
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tersebut: 

3.2.1 Hardware 

Hardware yang diperlukan adalah sebuah komputer dengan spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Prosesor  : Intel Core I3 

2. Memori  : 2 GB 

3. Harddisk  : 500 GB 

3.2.2 Software 

1. Sistem Operasi Windows 8 Pro, 32 bit 

2. Notepad++ sebagai text editor yang digunakan untuk penulisan semua kode. 

3. Mozilla Firefox 27 sebagai browser untuk menampilkan aplikasi berbasis web. 

4. XAMPP sebagai web server software yang digunakan untuk menampilkan 

aplikasi berbasis web di browser Firefox secara lokal. 
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3.3 Gambaran Umum Aplikasi 

 

Gambar 3.1 Gambaran Umum Aplikasi 

Penelitian perbandingan algoritma Run-length Encoding, Lempel-Ziv-78 

dan Lempel-Ziv-Welch pada gambar digital ini dilakukan dengan menggunakan 

sebuah aplikasi yang dirancang oleh penulis. Aplikasi ini memiliki fungsi sebagai 

berikut: 

 Mengunggah sebuah file gambar yang memiliki ekstensi sesuai dengan yang 

diterima oleh aplikasi (.jpg dan .bmp). 

 Mengkompresi file gambar yang telah diunggah menggunakan algoritma yang 

dipilih oleh pengguna. Hasil akhir dari fungsi ini adalah sebuah file kompresi, 

file kompresi ini memiliki extension yang berbeda-beda sesuai dengan metode 

yang digunakan. 

 Mengunggah file kompresi yang dihasilkan oleh aplikasi ini. 
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 Mendekompresi file kompresi yang diunggah untuk mendapatkan kembali file 

gambar awal. Metode dekompresi yang digunakan sesuai dengan yang telah 

dipilih oleh pengguna. 

 Menampilkan data proses kompresi dan dekompresi. 

 Menampilkan data hasil kompresi dan dekompresi sebelumnya dalam bentuk 

halaman History yang akan menampilkan data-data tersebut dalam bentuk tabel. 

Tabel-tabel yang disediakan adalah tabel Compress dan tabel Decompress. 
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a. Flowchart Kompresi 

 

Gambar 3.2 Flowchart Kompresi 

Proses kompresi dimulai dengan proses input dimana pengguna akan 

diminta untuk memilih file-file gambar digital yang ingin dikompres, diikuti dengan 

pengaturan metode kompresi yang dilakukan. Setelah mengkonfirmasi input, 

aplikasi akan melakukan validasi atas file-file dan setting yang dipilih, bila validasi 
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sukses maka aplikasi akan melakukan kompresi sesuai dengan setting. Setelah 

kompresi selesai dan data-data kompresi dicatat, langkah berikutnya adalah 

mengirim data tersebut ke database server dan browser pengguna untuk 

ditampilkan. Untuk subproses kompresi untuk setiap algoritma akan dijelaskan 

pada sub bab 3.4 dan 3.5. 
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b. Flowchart Dekompresi 

 

Gambar 3.3 Flowchart Dekompresi 

Sama seperti proses kompresi, proses dekompresi dimulai dengan proses 

input dimana pengguna akan diminta untuk memilih file hasil kompresi untuk 

didekompresi. Setelah proses input, aplikasi akan melakukan validasi pada file-file 
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tersebut bila hasil validasi adalah berhasil, maka aplikasi akan melanjutkan ke 

proses selanjutnya yaitu dekompresi, dimana berdasarkan ekstensi file, aplikasi 

akan menentukan metode dekompresi yang digunakan. Setelah dekompresi selesai, 

langkah berikutnya adalah mencatat data proses dekompresi dan mengirimkan data 

tersebut ke database server dan browser pengguna. Untuk sub-proses dekompesi 

untuk setiap algoritma akan dijelaskan pada sub-bab 3.4 dan 3.5. 
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c. Flowchart History 

 

Gambar 3.4 Flowchart History 

History didesain dengan tujuan mempresentasikan data-data dari proses 

kompresi dan dekompresi kepada pengguna kapan saja. Pada History ini terdapat 

dua tabel yang bisa dipilih, yaitu Compress dan Decompress. Proses History 

Analisis Perbandingan ..., Devon Ericko Sulistio, FTI UMN, 2014



dimulai dengan input dari pengguna dimana pengguna bisa memilih tabel, metode 

algoritma (dan batasan bit untuk tabel Compress). Setelah proses input selesai, 

aplikasi akan melakukan validasi terhadap input pengguna tersebut. Aplikasi akan 

mengirim input dari pengguna tersebut ke server dan server akan mengembalikan 

data tabel yang diinginkan, dan aplikasi akan menampilkannya ke browser 

pengguna. 

3.4 Fitur-fitur aplikasi 

3.4.1 Kompresi 

 

Gambar 3.5 Langkah-Langkah Kompresi 

A Input File 

Langkah pertama pada kompresi adalah input file. Pada langkah ini 
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pengguna akan diminta memilih sebuah file gambar digital yang bisa diterima ke 

server untuk diunggah ke server dan dikompres. File gambar digital yang diterima 

aplikasi adalah file dengan ekstensi: *.jpg dan *.bmp. 

 

B Read File Bytes 

Pada langkah ini, aplikasi akan membaca komposisi byte dari file yang 

diunggah untuk dikompresi pada langkah berikutnya. 

 

C Compress Bytes 

Pada langkah ini, aplikasi akan membaca kumpulan byte yang menyusun 

file yang diunggah pengguna. Byte-byte yang dibaca akan disimpan dalam sebuah 

string (string of bytes) yang akan dikompresi menggunakan ke-3 algoritma 

kompresi yang menjadi bahan penelitian ini, yaitu: Run-length Encoding, Lempel-

Ziv-78, Lempel-Ziv-Welch. Hasil akhir dari tahap ini adalah sejumlah data bertipe 

array yang merupakan hasil akhir kompresi string byte dari file yang diunggah. 

Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai langkah ini bisa dilihat di sub bab 3.5 yang 

membahas perancangan algoritma. 
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D Encode Results 

Langkah ini akan mengolah array-array yang menjadi output langkah 

kompresi sebelumnya menjadi sebuah string of bytes yang telah dinormalisasikan.  

Tujuan dari proses encoding ini adalah menyamakan panjang bit semua 

value dalam sebuah array dengan cara menyesuaikan panjang bit setiap value untuk 

menyamai panjang bit value terbesar dalam array. Contoh, bila value terbesar 

dalam sebuah array adalah 300 yang bila dikonversikan ke dalam bentuk biner 2 

bit menjadi 100101100 dengan panjang 9 bit, maka semua value array lainnya akan 

dipanjangkan menjadi 9 bit, setelah semua value sudah disamakan panjang bit-nya 

maka semua bit tersebut akan digabungkan menjadi satu string, string tersebut 

kemudian akan dikonversi menjadi sekumpulan karakter ASCII yang mewakili 

setiap 8 bit dari string bit. Berikut adalah contoh proses encoding sebuah array 

berisi 4 integer dengan value: 25, 33, 7 dan 300. 
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Gambar 3.6 Gambar Proses Encode 

Aplikasi juga menyediakan fitur untuk memberikan batasan value dalam 

array yang secara tidak langsung juga menentukan batas bit maksimal. Untuk 

Lempel-Ziv-Welch dan Lempel-Ziv-78 batas bit diimplementasikan kepada ukuran 

dictionary dan pada Run-length Encoding batas bit digunakan untuk membatasi 

jumlah pengulangan karakter yang dibaca.  

Besar dictionary yang tersedia untuk Lempel-Ziv-Welch dan Lempel-Ziv-

78 adalah: 9 bit, 10 bit, 11 bit dan 12 bit. Jika dictionary memiliki batas bit 9, maka 

dictionary sanggup menyimpan 512 data yang berbeda, dan bila index sudah 

mencapai angka tersebut maka dictionary tidak akan diperbarui lagi. 
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Jumlah batasan bit yang tersedia untuk Run-length Encoding adalah: 3 bit, 

4 bit, 5 bit dan 6 bit. Jika jumlah pengulangan sudah mencapai batas maka aplikasi 

akan berhenti melanjutkan pencarian kata berikutnya dan kembali mencari karakter 

baru berikutnya dengan angka pengulangan dimulai dari satu lagi. Sehingga sebuah 

kata yang sama bisa memiliki lebih dari satu nilai pengulangan di dalam array. 

Contoh bila batas pengulangan adalah 4 bit maka string “aaaaaaaaaaaaaaaaaa” akan 

dikompresi menjadi [16,a][2,a] oleh aplikasi. Implementasi batasan bit pada Run-

length Encoding ini dibuat berdasarkan panduan oleh Tamayo (2008). 

Hasil akhir dari langkah ini adalah sebuah string dengan komposisi 

sebagai berikut: 

Ekstensi file gambar | Ukuran bit | Panjang array | Hasil kompresi 

HEADER 

String tersebut akan dipakai untuk membuat sebuah file hasil kompresi 

pada langkah berikutnya. 

 

E Output Data + File 

Langkah terakhir pada tahap ini adalah menampilkan data dan 

menghasilkan file output, data yang ditampilkan berupa: 
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1. Nama file awal 

2. Nama file hasil kompresi 

3. Ukuran file awal 

4. Ukuran file hasil kompresi 

5. Rasio kompresi 

6. Waktu kompresi 

Data-data tersebut juga akan disimpan di dalam database server dan dapat 

dilihat pada halaman History. Server akan menghasilkan sebuah file hasil kompresi 

yang akan disimpan di server. Pengguna aplikasi bisa mengunduh file tersebut 

melalui link yang disediakan. Output file dari langkah ini adalah file dengan 

ekstensi: *.rle, *.lz78, *.lzw. 
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3.4.2 Dekompresi 

 

Gambar 3.7 Langkah-Langkah Dekompresi 

 

A Input File 

Langkah pertama pada dekompresi adalah mengunggah file hasil kompresi 

yang dihasilkan pada langkah terakhir tahap kompresi. Pada langkah ini, pengguna 

akan diminta untuk memilih sebuah file hasil kompresi dalam komputer mereka 

untuk diunggah dan didekompresi. File yang dapat didekompresi adalah file 

berekstensi: *.rle, *.lz78, *.lzw.  

 

 

Analisis Perbandingan ..., Devon Ericko Sulistio, FTI UMN, 2014



B Read File Bytes 

Pada langkah ini, aplikasi akan membaca komposisi byte dari file yang 

diunggah, byte yang dibaca ini akan digunakan untuk langkah decode selanjutnya. 

 

C Decode Bytes 

Pada langkah ini, aplikasi akan membaca file yang diunggah. Header dari 

file akan dibaca untuk mengisi variable dekompresi. Header tersebut berisi 

informasi yang diperlukan oleh aplikasi untuk men-decode kumpulan byte hasil 

kompresi. Proses decode dilakukan dengan mengkonversi semua karakter ASCII 

menjadi biner dengan panjang 8 bit, dan menggabungkan semua biner tersebut 

menjadi 1 string panjang. String tersebut akan dibagi berdasarkan panjang bit yang 

digunakan saat encode, informasi panjang bit dapat diketahui dari header. Bit yang 

sudah dibagi akan dikonversi menjadi bilangan yang merupakan angka awal 

sebelum di-encode. Berikut adalah contoh proses decode yang merupakan lanjutan 

dari Gambar 3.6 
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Gambar 3.8 Gambar Proses Decode 

Hasil akhir dari decode adalah sebuah array yang berisi value-value yang 

sama dengan array yang dipakai pada proses encode di langkah encode sebelumnya. 

 

D Decompress Results 

Pada langkah ini, aplikasi akan menggunakan array yang didapat pada 

langkah decode sebelumnya untuk melakukan dekompresi. Metode dekompresi 

adalah sesuai dengan jenis file ekstensi yang diunggah. Hasil akhir dari langkah ini 

adalah sebuah string yang berisi kumpulan byte yang membentuk file gambar 

digital awal yang digunakan untuk membuat file hasil kompresi. 
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E Output Data + File 

Langkah terakhir pada tahap ini adalah menampilkan data dan 

menghasilkan output file, data yang ditampilkan berupa: 

1. Nama file awal 

2. Nama file hasil dekompresi 

3. Ukuran file awal 

4. Ukuran file hasil dekompresi 

5. Rasio dekompresi 

6. Waktu dekompresi 

Data-data tersebut juga akan disimpan di dalam database server dan dapat 

dilihat pada halaman History. Server akan menghasilkan sebuah file hasil 

dekompresi yang akan disimpan di server. File hasil dekompresi merupakan file 

gambar digital yang digunakan untuk kompresi sebelumnya. Pengguna aplikasi 

bisa mengunduh file tersebut melalui link yang disediakan. Output file dari langkah 

ini adalah file dengan ekstensi: *.jpg atau *.bmp. 
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3.4.3 History 

Pada halaman History, pengguna bisa melihat data-data dari hasil proses 

kompresi dan dekompresi yang telah dilakukan. Pengguna bisa memilih antara data 

kompresi atau dekompresi melalui button yang disediakan. Data-data ditampilkan 

dalam bentuk table yang memiliki kolom-kolom sebagai berikut: 

A Tabel Kompresi 

1. Tanggal Masuk 

2. Nama file awal 

3. Nama file hasil kompresi 

4. Ukuran file awal 

5. Ukuran file hasil kompresi 

6. Rasio kompresi 

7. Waktu kompresi 

8. Metode 

9. Bit Limit 

 

B Tabel Dekompresi 

1. Nomor 
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2. Tanggal 

3. Nama file awal 

4. Nama file hasil dekompresi 

5. Ukuran file awal 

6. Ukuran file hasil dekompresi 

7. Rasio dekompresi 

8. Waktu dekompresi 

 

3.5 Perancangan Algoritma 

Perancangan algoritma dilakukan dengan penelitian mendalam mengenai 

alur kerja algoritma, setelah penelitian selesai dilakukan maka langkah selanjutnya 

adalah meneliti cara untuk mengimplementasikan algoritma tersebut ke dalam 

aplikasi. Setelah penelitian selesai maka akan didesain flowchart yang 

menggambarkan alur kerja aplikasi dalam mengimplementasikan algoritma. 

Setiap proses kompresi dan dekompresi melalui proses yang sama seperti 

yang sudah digambarkan pada Gambar 3.5 dan 3.7, dengan perbedaan pada setiap 

algoritma terletak pada proses encode, decode, dan implementasi algoritma untuk 

melakukan kompresi dan dekompresi, sub bab ini akan menjelaskan perbedaan dari 
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proses implementasi ke-3 algoritma. 

 

3.5.1 Perancangan Algoritma Run-length Encoding 

Implementasi dari algoritma Run-length Encoding (RLE) mengikuti 

proses implementasi algoritma yang sebelumnya sudah dijelaskan. 

A Kompresi 

Implementasi algoritma Run-length Encoding untuk kompresi file gambar 

dibuat berdasarkan flowchart di bawah ini: 
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Gambar 3.9 Flowchart Kompresi RLE 

Proses encode dari algoritma ini dilakukan dengan mengkonversikan 

sepasang karakter dan angka jumlah pengulangan karakter menjadi sekumpulan bit 

dengan jumlah (8+n), dengan 8 adalah panjang bit yang membentuk byte karakter 

yang diulang dan n merepresentasikan jumlah pengulangan karakter. Informasi 

panjang bit akan disimpan dalam header file kompresi. Informasi yang disimpan 

hanyalah n karena panjang bit untuk setiap karakter dipastikan adalah 8. 
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Pada aplikasi ini diberikan fitur untuk membatasi jumlah pengulangan 

karakter. Fitur ini ditambahkan karena bisa mengurangi panjang bit yang dipakai 

dalam implementasi algoritma yang juga mengurangi ukuran file yang dihasilkan 

sebagai hasil implementasi algoritma. Hasil akhir dari kompresi algoritma ini 

adalah file kompresi dengan ekstensi *.rle. 

 

B Dekompresi 

Implementasi algoritma Run-length Encoding untuk dekompresi file 

dengan ekstensi *.rle mengikuti flowchart di bawah ini: 
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Gambar 3.10 Flowchart Dekompresi RLE 

Sama seperti desain awal yang sudah dijelaskan pada sub bab 3.4.2 

sebelumnya, proses dekompresi dimulai dengan decode yang dimulai pembacaan 

header, yang memiliki informasi ekstensi file awal, panjang bit, dan jumlah data 

yang dibaca. Setelah membaca header, aplikasi akan berlanjut ke proses 

mengkonversi kumpulan byte yang ditulis di dalam file menjadi kumpulan bit dalam 

bentuk string, dan membaca string tersebut per bit dengan panjang yang didapat 

sebelumnya dari header file ditambah 8 sebagai panjang karakter. Bila informasi 
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panjang bit dari header adalah lima maka berarti aplikasi akan membaca setiap 13 

bit dari string, dan membacanya dengan cara membagi 13 bit tersebut menjadi 2 

kumpulan bit yang berukuran 5 bit dan 8 bit, yang masing-masing merupakan 

jumlah pengulangan karakter dan karakter yang diulang. (Contoh: Bit dengan 

panjang 13, yaitu 00011 01100001 akan diterjemahkan sebagai “3a”). Angka dan 

karakter tersebut akan disimpan ke dalam sebuah array yang akan dijadikan output 

dari fungsi, array tersebut akan digunakan dalam implementasi algoritma 

dekompresi. Hasil akhir proses dekompresi ini adalah file awal yang digunakan 

untuk dekompresi. 

 

3.5.2 Perancangan Algoritma Lempel-Ziv-78 

Implementasi algoritma Lempel-Ziv-78(LZ78) mengikuti proses 

implementasi algoritma yang sudah digambarkan pada sub bab 3.5. 

 

A Kompresi 

Implementasi algoritma Lempel-Ziv-78 untuk melakukan kompresi file 

gambar dilakukan dengan mengikuti flowchart di bawah ini: 
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Gambar 3.11 Flowchart Kompresi LZ78 
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Proses encode dari algoritma ini dilakukan sama dengan proses encode 

dari Run-length Encoding, yaitu program akan men-encode 2 buah array menjadi 

sekumpulan bit dengan jumlah (8+n) dengan 8 adalah panjang bit karakter dan n 

adalah panjang bit dari kode index dictionary. Informasi panjang bit (n) akan 

disimpan ke dalam header untuk dibaca saat didekompresi. 

Pada aplikasi yang dibangun ini, diberikan fitur untuk membatasi ukuran 

dictionary. Dengan menggunakan fitur ini aplikasi bisa mencegah dictionary 

melampaui ukuran tertentu, sehingga meningkatkan kecepatan pencarian dictionary, 

serta memendekkan panjang bit file hasil kompresi secara keseluruhan. Batasan 

ukuran yang disediakan adalah: 512, 1024, 2048, dan 4096 yang bila diterjemahkan 

dalam bentuk bit adalah: 9-bit, 10-bit, 11-bit dan 12-bit. Hasil akhir dari proses 

kompresi dengan algoritma ini adalah file kompresi dengan ekstensi *.lz78. 

 

B Dekompresi 

Implementasi algoritma Lempel-Ziv-78 untuk mendekompresi file *.lz78 

mengikuti flowchart di bawah ini: 
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Gambar 3.12 Flowchart Dekompresi LZ78 
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Proses dekompresi algoritma Lempel-Ziv-78 dimulai seperti proses 

dekompresi lainnya yaitu dengan decode yang dimulai dengan pembacaan header, 

dimana akan didapatkan ekstensi file awal, panjang bit, dan jumlah data. Proses 

decode dari Lempel-Ziv-78 kurang lebih sama dengan Run-length Encoding 

dimana proses decode akan membaca bit sepanjang n ditambah 8, dengan n adalah 

panjang bit yang didapat dari header, bit sepanjang n akan dikonversi mejadi angka 

dan sedangkan bit sepanjang 8 akan dikonversi menjadi sebuah karakter, perbedaan 

dengan Run-length Encoding adalah angka merupakan kode index dictionary 

sedangkan karakter adalah karakter baru yang akan ditambahkan ke string yang 

didapat dari dictionary sebagai output dan masukan baru dictionary. Hasil akhir 

dari proses decode Lempel-Ziv-78 adalah sebuah array yang berisi kumpulan 

pasangan angka dan karakter. Array ini akan digunakan dalam penggunaan 

algoritma Lempel-Ziv-78 untuk dekompresi. 

 

3.5.3 Perancangan Algoritma Lempel-Ziv-Welch 

Implementasi algoritma Lempel-Ziv-Welch(LZW) mengikuti proses 

implementasi algoritma yang dijelaskan pada sub bab 3.5. 
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A Kompresi 

Implementasi algoritma Lempel-Ziv-Welch untuk melakukan kompresi 

file gambar dilakukan dengan mengikuti flowchart di bawah ini: 

 

Gambar 3.13 Flowchart Kompresi LZW 
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Proses implementasi algoritma kompresi Lempel-Ziv-Welch akan 

menghasilkan sebuah array yang berisi angka-angka index dictionary. Array 

tersebut akan di-encode untuk disimpan dalam file dengan format yang telah 

ditentukan. Encode dari algoritma ini hanya terdiri dari (n) bit tanpa penambahan 8 

bit karena algoritma ini sudah menyimpan semua karakter individual ke dalam 

dictionary. Informasi panjang bit akan disimpan di dalam header seperti proses 

encode lainnya. 

Sama seperti untuk algoritma Lempel-Ziv-78, aplikasi ini juga memiliki 

fitur untuk membatasi ukuran dictionary. Batasan ukuran yang disediakan adalah: 

512, 1024, 2048, dan 4096 yang bila diterjemahkan dalam bentuk bit adalah: 9-bit, 

10-bit, 11-bit dan 12 bit. Hasil akhir dari proses kompresi dengan algoritma ini 

adalah file dengan ekstensi *.lzw. 

 

B Dekompresi 

Implementasi algoritma Lempel-Ziv-Welch untuk mendekompresi file 

*.lzw mengikuti flowchart di bawah ini: 
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Gambar 3.14 Flowchart Dekompresi LZW 
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Proses decode dari Lempel-Ziv-Welch memiliki hasil yang berbeda dari 

proses decode Run-length Encoding dan Lempel-Ziv-Welch, bila proses decode 

kedua algoritma tersebut membaca kumpulan bit per (8+n) bit maka proses decode 

Lempel-Ziv-Welch hanya sepanjang n bit. Hal ini dikarenakan token dari algoritma 

ini hanya terdiri dari angka index dictionary saja tanpa ada tambahan karakter. Hasil 

akhir dari proses decode ini adalah sebuah array yang berisi angka index dictionary. 

Array ini akan digunakan untuk dekompresi dan mendapatkan susunan byte file 

awal, sehingga file awal bisa dibuat ulang. 

 

3.6 Perancangan Database 

Aplikasi menggunakan database untuk menyimpan data-data hasil proses 

kompresi dan dekompresi. Database dibuat menggunakan MySQL dan disimpan 

dalam sebuah komputer. Database pada aplikasi ini terdiri dari tiga tabel, yaitu:  

1. methods: Tabel untuk menyimpan index dan nama metode yang digunakan. 

Tabel 3.1 Tabel methods 

Nama Tipe Keterangan 

method_no int(3) Nomor index metode 

method_name varchar(5) Nama metode 

 

 

Analisis Perbandingan ..., Devon Ericko Sulistio, FTI UMN, 2014



2. compress_table: Tabel untuk menyimpan data kompresi. 

Tabel 3.2 Tabel compress_table 

Nama Tipe Keterangan 

entry_index int(11) Nomor masukan data 

entry_date datetime Tanggal dan waktu data masuk 

original_filename varchar(50) Nama file awal 

original_filesize float Ukuran file awal 

compressed_filename varchar(50) Nama file hasil kompresi 

compressed_filesize float Ukuran file hasil kompresi 

bit_limit int(5) Batasan bit yang dipakai 

compress_ratio float Rasio kompresi (compressed_filesize 

/ original_filesize) 

compress_time float Waktu yang diperlukan untuk 

kompresi dalam bentuk detik 

method_index int(3) Nomor metode yang digunakan 

 

3. decompress_table: Tabel untuk menyimpan data dekompresi. 

Tabel 3.3 Tabel decompress_table 

Nama Tipe Keterangan 

entry_index int(11) Nomor masukan data 

entry_date datetime Tanggal dan waktu data masuk 

original_filename varchar(50) Nama file awal 

original_filesize float Ukuran file awal 

decompressed_filename varchar(50) Nama file hasil dekompresi 

decompressed_filesize float Ukuran file hasil dekompresi 

decompress_ratio float Rasio dekompresi 

(decompressed_filesize / 

original_filesize) 

decompress_time float Waktu yang diperlukan untuk 

dekompresi dalam bentuk detik 

method_index int(3) Nomor metode yang digunakan 
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Tabel-tabel di atas memiliki relation sebagai berikut: 

 

Gambar 3.15 Relasi Antar Tabel 

Pemakaian database ini dilakukan atas pemikiran kalau data-data yang sudah 

dihasilkan sebaiknya disimpan sehingga bisa diakses saat dibutuhkan. Dengan 

menyediakan data-data yang dilakukan sebelumnya maka tingkat keakurasian data 

bisa dinaikkan dan proses pengaksesan data bisa dilakukan dengan lebih cepat dan 

efektif. 

 

3.7 Sketsa GUI (Graphical User Interface) 

Aplikasi yang dibangun memiliki tampilan GUI yang telah dirancang 

sedemikian rupa sehingga user tidak kesulitan untuk memakainya, dan sanggup 

menampilkan data-data yang diinginkan dengan tampilan yang sederhana dan 

mudah dimengerti. 

Aplikasi memiliki empat halaman, yaitu: 
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3.7.1 Halaman About 

 

Gambar 3.16 Sketsa Halaman About 

Gambar 3.16 merupakan sketsa tampilan halaman About. Halaman ini ditujukan 

untuk memberikan informasi singkat mengenai latar belakang aplikasi ini. 
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3.7.2 Halaman Compress 

 

Gambar 3.17 Sketsa Halaman Compress 

Gambar 3.17 merupakan sketsa tampilan untuk halaman Compress. 

Tampilan terdiri dari: 

1) Tombol-tombol tab untuk berpindah halaman. 

2) Manual yang berisi bantuan untuk user yang membutuhkan panduan dalam 

menggunakan fitur-fitur di halaman ini. 

3) Kotak upload dimana user bisa mengunggah file gambar dengan ekstensi *.jpg 

dan *.bmp . Pengunggahan bisa dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan 

menekan kotak untuk membuka File Explorer dimana user bisa memilih file 
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untuk diunggah ke server, dan cara lain adalah dengan men-drag file ke dalam 

kotak. Tidak ada batasan jumlah file yang bisa diunggah sekaligus. Setelah file 

dipilih maka akan muncul sebuah tabel dalam kotak, tabel ini mendaftarkan 

semua file yang dipilih dan menampilkan informasi nama dan ukuran file. Pada 

tabel juga terdapat tombol Remove yang bisa digunakan untuk menghapus file 

dari daftar file yang akan diunggah. 

4) Setting kompresi, dimana akan diberikan pilihan untuk mengubah pengaturan 

metode kompresi, pengaturan yang bisa dilakukan adalah: 

a. Memilih metode kompresi apa saja yang digunakan, berbentuk checkbox 

dengan 3 pilihan: RLE, LZ78, dan LZW. 

b. Menentukan batasan-batasan bit untuk masing-masing metode, berbentuk 

checkbox dengan pilihan bit. 

5) Tombol Compress untuk memulai kompresi, setelah tombol ini ditekan maka 

file-file yang dipilih akan diunggah ke dalam server, dan server akan 

menkompres file-file tersebut sesuai dengan pengaturan yang sudah ditentukan. 

Setelah server selesai menkompres maka server akan mengirim data-data 

kompresi ke browser untuk ditampilkan dalam tabel. 

6) Tabel data yang menunjukkan data hasil kompresi dari server, tabel ini 
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menampilkan informasi sebagai berikut: 

a. Original File Name (Nama File Awal) 

b. Compressed File Name (Nama File Hasil Kompresi) 

c. Original File Size (Ukuran File Awal) 

d. Compressed File Size (Ukuran File Hasil Kompresi) 

e. Compress Ratio (Rasio Kompresi) 

f. Compress Time (Waktu Kompresi) 

Pada kolom Compressed File Name, user bisa mengunduh file hasil kompresi. 
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3.7.3 Halaman Decompress 

 

Gambar 3.18 Sketsa Halaman Decompress 

Gambar 3.18 merupakan sketsa tampilan halaman Decompress. Tampilan 

terdiri dari: 

1) Tombol-tombol tab untuk berpindah halaman. 

2) Manual yang berisi bantuan untuk user yang membutuhkan panduan dalam 

menggunakan fitur-fitur di halaman ini. 

3) Kotak upload dimana user bisa mengunggah file hasil kompresi dengan 

ekstensi *.rle, *.lz78, dan *.lzw. Pengunggahan bisa dilakukan dengan dua cara, 

yaitu dengan menekan kotak untuk membuka File Explorer dimana user bisa 
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memilih file untuk diunggah ke server, dan cara lain adalah dengan men-drag 

file ke dalam kotak. Tidak ada batasan jumlah file yang bisa diunggah sekaligus. 

Setelah file dipilih akan muncul sebuah tabel dalam kotak. Tabel ini 

mendaftarkan semua file yang dipilih dan menampilkan informasi nama dan 

ukuran file. Pada tabel juga ada button Remove yang bisa digunakan untuk 

menghapus file dari daftar file yang akan diunggah. 

4) Tombol Decompress untuk memulai proses dekompresi file. Setelah tombol ini 

ditekan maka file-file yang dipilih akan diunggah ke dalam server, dan server 

akan men dekompresi file tersebut. 

5) Tabel data yang menunjukkan data hasil kompresi dari server, tabel ini 

menampilkan informasi sebagai berikut: 

a. Original File Name (Nama File Awal) 

b. Decompressed File Name (Nama File Hasil Dekompresi) 

c. Original File Size (Ukuran File Awal) 

d. Decompressed File Size (Ukuran File Hasil Dekompresi) 

e. Decompress Ratio (Rasio Decompresi) 

f. Decompress Time (Waktu Dekompresi) 

g. Decompress Method (Metode Dekompresi) 

Analisis Perbandingan ..., Devon Ericko Sulistio, FTI UMN, 2014



Pada kolom Decompressed File Name, user bisa melakukan unduh file hasil 

dekompresi. 

3.7.4 Halaman History 

 

Gambar 3.19 Sketsa Halaman History 

Gambar 3.19 merupakan sketsa tampilan halaman History. Tampilan 

terdiri dari: 

1) Tombol-tombol tab untuk berpindah halaman. 

2) Manual yang berisi bantuan untuk user yang membutuhkan panduan dalam 

menggunakan fitur-fitur di halaman ini. 

3) Setting. Pada bagian ini, user bisa mengatur data-data apa saja yang ingin 
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ditampilkan. Pengaturan dilakukan dengan pilihan sebagai berikut: 

a. Pemilihan tabel, user bisa memilih tabel kompresi atau tabel dekompresi. 

Berbentuk radio button dengan pilihan: Compress atau Decompress. 

b. Pemilihan metode, user bisa memilih data dari proses kompresi atau 

dekompresi yang menggunakan metode apa saja yang ingin ditampilkan. 

Berbentuk checkbox dengan pilihan: RLE, LZ78 dan LZW. 

c. Pemilihan batasan bit, bagian ini hanya ditampilkan bila tabel kompresi 

dipilih. Disini user bisa menentukan metode kompresi dengan batasan bit 

apa yang ingin ditampilkan. Berbentuk checkbox. 

4) Tombol submit, tombol ini akan mengirim informasi tabel apa yang diinginkan 

user ke server, dan server akan mengirim data tersebut ke browser. 

5) Tabel data, tabel yang berisi data yang diinginkan user. Tabel ini hanya 

ditampilkan bila tombol submit sudah ditekan. Tabel ini memiliki dua variasi 

tabel, yaitu tabel Compress dan Decompress. Berikut adalah data-data yang 

ditampilkan untuk ke-2 tabel tersebut: 

 Compress 

a. Entry Date (Tanggal Masuk) 

b. Original File Name (Nama File Awal) 
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c. Compressed File Name (Nama File Hasil Kompresi) 

d. Original File Size (Ukuran File Awal) 

e. Compressed File Size (Ukuran File Hasil Kompresi) 

f. Compress Ratio (Rasio Kompresi) 

g. Compress Time (Waktu Kompresi) 

h. Compress Method (Metode Kompresi) 

i. Bit Limit (Batasan Bit) 

 Decompress 

a. Entry Date (Tanggal Masuk) 

b. Original File Name (Nama File Awal) 

c. Decompressed File Name (Nama File Hasil Dekompresi) 

d. Original File Size (Ukuran File Awal) 

e. Decompressed File Size (Ukuran File Hasil Dekompresi) 

f. Decompress Ratio (Rasio Dekompresi) 

g. Decompress Time (Waktu Dekompresi) 

h. Compress Method (Metode Dekompresi) 
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